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Terbit dua kali setahun

| Pantun merupakan jurnal ilmiah seni dan budaya,
ilmu pengetahuan, dan disiplin ilmu yang berkaitan
dengan kedua wilayah kajian tersebut.

Pantun memiliki tanggung jawab untuk mengembang-
kan seni dan budaya lokal-tradisi, sekaligus perhatian
terhadap dinamika seni dan budaya mutakhir (kon-
temporer) yang berlangsung di tengah-tengah tra-
disi kosmopolit.
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Kearifan Lokal “Orang Pulo’ dalam Tradisi Ngaplus Imah

Prijana, Dadang Sugiana
Universitas Padjadjaran
Jalan Raya Bandung-Sumedang KM. 21 Jatinangor 45363

ABSTRACT

The tradition of ngaplus imah of Pulo people has been conducted until the eighth generation
todays. The Pulo people reside in Cangkuang Village of Leles District of Garut Regency, West Java.
The Pulo people are able to maintain six houses of the ancestral heritage, no more and no less. The
grounded research shows that the Pulo people admit the children right as heirs of the inheritance.
The inheritance right for the Pulo is the right to inhabit not to own the heritage. The occupancy right
is not a resolution in the form of structure, but an offerdable rights for girls not boys. They consider
that if one of the parents dies then the right to occupy is given to the children. The research concludes
that the implementation of Ngaplus Imah tradition has ups and downs. It is sometimes desirable,
sometimes less desirable, sometimes complicated, sometimes smooth andsurviving through the local

wisdom.
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PENDAHULUAN

Dalam Bandangan Esensialisme buda-
ya (culture esensialism) dikatakan bahwa se-
tiap tradisi adat itu memiliki esensi tertentu
yang dianggap tidak berubah dalam jangka
waktu tertentu. Oleh karena itu nilai-nilai
tradisi adat ‘orang Pulo’ merupakan na-
luri dasar kehidupan yang dapat menen-
tukan hubungan interaksi sosial komunitas
masyarakatnya (Shibutani, Tamotsu, and
Kwan, Kian M. dalam Prijana, dkk., 2008).
Ngaplus imah ‘orang Pulo’ yang berada di
Pulo Panjang Desa Cangkuang Kecamatan
Leles Kabupaten Garut Jawa Barat juga
merupakan tradisi adat yang memiliki e-
sensi yang tidak berubah, seperti bangun-
an tempat tinggal yang jumlahnya enam
rumah di atas lahan kurang lebih satu hek-
tar. ‘Orang Pulo’” menyebut tempat tinggal
mereka sendiri itu berada di Pulo Panjang
yang letaknya dikelilingi situ/danau, yang
oleh masyarakat Desa Cangkuang dikenal
dengan sebutan kampung Pulo. Tradisi
ngaplus imah merupakan satu-satunya tra-

disi adat yang unik di Jawa Barat yang bisa
bertahan dan sudah berlangsung sampai
generasi ke delapan sekarang ini. Di area
Pulo Panjang menurut pemangku adat atau
yang lebih dikenal dengan sebutan kuncen,
tidak diperkenankan adanya bangunan
baru apapun. Jika diamati kondisi sekarang
ini di Pulo Panjang berdiri bangunan candi
yang bernama Cangkuang yang semula
hanya terlihat tumpukan batu berserakan
di dekat makam sembah dalem Arif Muham-
mad (makam kuno). Di sana ditemukan
benda-benda kuno dan peninggalan kuno
termasuk tulisan arab kuno seperti menye-
rupai Alkitab yang ditulis tangan tampak-
nya mendorong untuk pembangunan mu-
seum.

Di Pulo Panjang tidak lagi hanya
berdiri enam rumah saja dan makam kuno,
melainkan adanya bangunan baru, seperti
Candi Cangkuang, museum, surau/mesjid
kecil, dan beberapa prasarana penunjang
wisata, seperti dermaga perahu, tempat
penjualan tiket, fasilitas toilet umum. Pe-
rubahan-perubahan lainnya yang berkaitan
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